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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi usaha sadar yang terencana bagi manusia untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran. Peserta didik secara 

aktif bisa mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Pendidikan pada hakikatnya milik semua warga negara Indonesia. Hal ini 

seperti yang terdapat dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara mempunyai hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.2 Pernyataan ini menjelaskan 

bahwa setiap warga negara Indonesia mempunyai hak yang sama dalam 

mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan bakat dan minat yang 

dimilikinya agar mampu hidup layak.  

Akan tetapi, tantangan pendidikan semakin berat karena perkembangan 

teknologi semakin panjang pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri 

anak yang memungkinkan mereka berfungsi secara efektif dalam kehidupan 

 
1 Undang-undang Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 2005), 

hal. 3 
2 Ibid., hal. 10 
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masyarakat. Pendidik bertugas mengarahkan proses belajar agar sasaran yang 

perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.3 Seiring dengan 

berkembangnya zaman yang semakin maju, sistem pendidikan di Indonesia 

telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena 

telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan atau inovasi dalam pendidikan. 

Pengaruh teknologi itu membuat pendidikan mengalami kemajuan. 

Pendidikan saat ini sudah menjadi kebutuhan yang nantinya akan membuat 

manusia menjadi lebih berkembang dan siap untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah bisa 

dilakukan melalui pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, peserta 

didik berinteraksi dengan lingkungan belajar di sekolah. 

Islam memerintahkan kita untuk mendapatkan ilmu, karena Allah akan 

meninggikan kedudukan orang yang berilmu. Firman Allah swt mengenai hal 

tersebut terdapat dalam Q.S Al-Mujadalah/58 ayat 11 : 

 ُ للََّّ ا حِ  سَ فْ  َ ي وا  حُ سَ فْ ا فَ سِ  لِ ا جَ مَ لْ ا فِ  وا  حُ سَّ فَ  َ ت مْ  كُ لَ لَ  ي قِ ا  ذَ إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي ذِ لَّ ا ا  هَ ي ُّ أَ يََ 

مَ  لْ عِ لْ ا وا  تُ و أُ نَ  ي ذِ لَّ ا مْ وَ كُ نْ مِ وا  نُ مَ آ نَ  ي ذِ  لَّ ا  ُ للََّّ ا عِ  فَ رْ  َ ي زُوا  شُ نْ ا فَ زُوا  شُ نْ ا لَ  ي قِ ا  ذَ إِ ۖ وَ مْ  كُ لَ

ير  بِ خَ نَ  و لُ مَ عْ  َ ت بَِا   ُ للََّّ ا ۚ وَ تٍ  ا رَجَ  دَ

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu : “Berlapang-

lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

 
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal. 3 
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diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah/58 

: 11).4 

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang seiring dengan 

globalisasi, sehingga interaksi dan penyampaian informasi berlangsung dengan 

cepat. Orang-orang dari berbagai belahan dunia dapat saling bertukar informasi, 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Tapi di lain pihak, hal ini menimbulkan 

digital-divide yaitu perbedaan mencolok antara yang mampu dan yang tidak 

mampu dalam mengakses penggunaan ICT.5  

Guru dapat menyampaikan materi melalui komputer dapat bersifat 

interaktif sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan komputer maupun 

gadget sebagai media belajarnya. Salah satunya contoh siswa yang 

menggunakan pembelajaran dengan menggunakan media elektronik atau 

menjalin hubungan (browsing, chating, vidcall) melalui media elektronik, 

dalam hal ini komputer, gadget dan internet nantinya akan memperoleh hasil 

belajar yang lebih efektif dan baik daripada pembelajaran yang konvensional. 

Menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas dari 

proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil 

belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar memiliki beberapa manfaat diantaranya: (1) dapat menumbuhkan 

 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV 

Toha Putra, 1989), hal. 343 
5 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hal. 1 
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motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka, 

(2) makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami 

seiswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta tercapainya tujuan 

pengajaran, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, (4) siswa akan lebih 

banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar.6 

Proses pembelajaran fiqih di sekolah masih sebatas penyampaian 

pengetahuan saja. Berarti siswa hanya menerima materi-materi fiqih tanpa ada 

usaha menggali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pada bidang studi 

fiqih di MAN 1 Tulunggagung siswa masih kurang hal mempraktikkan 

pelajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat dilihat ketika pelajaran 

fiqih siswa masih banyak bermain-main sementara pelajaran fiqih sebenarnya 

sangat berkaitan dengan aktifitas sehari-hari siswa. 

Pembelajaran ini masih sangat bergantung oleh seorang guru. Pengalaman 

pembelajaran tersebut menumbuhkan cara yang kurang baik itu dapat diubah 

untuk diperbaiki kemudian muncul suatu gagasan untuk berkolaborasi mencari 

solusi. Dengan menggunakan metode konvensional dirasa peserta didik 

monoton atau membosankan sehingga berkurangnya minat siswa dalam 

memperhatikan penjelaskan dari guru. Tentu saja hal tersebut akan berimbas 

pada prestasi hasil belajar peseta didik yang cenderung menurun atau bahkan 

tidak ada peningkatan. 

 
6 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2016), hal. 7 
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Media pembelajaran merupakan teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, sarana fisik untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam 

bentuk cetak maupun pandang dengar termasuk teknologi perangkat keras.7 

Media pembelajaran dapat membangkitkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar, karena media pembelajaran dapat mengakomodasi semua 

kecakapan siswa dalam belajar. Media pembelajaran dapat memberikan 

bantuan pemahaman pada siswa yang kurang memiliki konsentrasi dalam 

belajar. Dapat sebagai alat bantu pembelajaran menimbulkan gairah belajar, 

interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar.8 

Dahulu proses pembelajaran biasanya berlangsung pada tempat dan waktu 

tertentu dan proses pembelajarannya ialah proses komunikasi antara guru dan 

peserta didik sebagai media utama penyampaian materi pelajaran. Sehingga 

proses pembelajaran sangat tergantung pada guru sebagai sumber belajar. 

Namun ketika teknologi informasi sudah berkembang seperti sekarang ini, 

siswa bisa belajar dimana saja, kapan saja sesuai dengan minat dan gaya belajar 

anak. Dalam kondisi semacam ini guru tidak lagi sebagai satu-satunya media 

atau sumber belajar.9 Peserta didik dapat memperoleh informasi dari selain guru 

seperti melalui media internet, televisi, radio, media cetak dan lain sebagainya. 

Agar pembelajaran fiqih menjadi menyenangkan dan mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik, maka guru di MAN 1 Tulungagung menggunakan 

 
7 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer,... hal. 160 
8 Ibid.,hal. 163 
9 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 61-62 



6 
 

 
 

media pembelajaran dengan berbasis internet (E-learning). E-learning 

merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan melalui network 

(jaringan). E-Learning memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada 

peserta didik menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi berupa 

komputer dan jaringan internet.10   

E-learning sendiri merupakan suatu teknologi pembelajaran yang relatif 

baru di Indonesia. Dalam pembelajaran itu pengajar dan peserta didik tidak 

perlu berada pada tempat dan waktu yang sama untuk melangsungkan proses 

pembelajaran.11 Sehingga pembelajaran berbasis E-Learning dapat digunakan 

sebagai pembelajaran berbasis website yang efektif dan efisien untuk belajar 

peserta didik, baik itu belajar mandiri maupun belajar kelompok.  

MAN 1 Tulungagung pada saat ini telah menggunakan E-Learning dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran E-Learning disini menuntut peserta 

didik untuk mandiri dengan harapan mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran fiqih yang akhirnya mampu sejalan dengan 

meningkatnya hasil belajar. Berharap mampu mencapai tujuan yang ingin 

dicapai dari penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih  supaya 

tercapai yaitu dapat memudahkan siswa untuk mencari informasi lebih dalam 

mengenai materi yang sedang dipelajari dan juga membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, serta siswa bisa bebas 

mengakses materi pelajaran dan latihan soal.  

 
10 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 203 
11 Ibid., hal. 203 
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Proses pembelajaran fiqih dengan menggunakan media E-Learning ini 

memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada untuk menunjang proses 

pembelajaran. Selain itu proses belajar mengajar lebih mudah, proses 

evaluasinya sudah sistematis ada di E-Learning maksudnya dimana peserta 

didik mengerjakan semua soal yang ada pada komputer yang telah disediakan 

sekolah dan dapat mengetahui secara langsung hasil kerja mereka. Hal tersebut 

juga mempermudah guru dalam menilai hasil kerja peserta didik. 

Menggunakan E-learning diharapakan siswa bukan sekedar sebagai objek 

akan tetapi mampu berperan sebagai subjek, dengan dorongan dari guru mereka 

diharapakn mampu mengkontruksi pelajaran fiqih dalam ingatan mereka 

sendiri. Jadi, siswa tidak hanya sekedar menghafalkan, akan tetapi mereka 

dituntut untuk mengalami dan akhirnya menjadi tertarik untuk menerapkannya. 

Belajar akan jauh lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya, bukan hanya mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi 

target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat dalam 

jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa memecahkan persoalan 

dalam kehidupan jangka panjang. Tidak hanya bergantung kepada guru, namun 

mereka juga lebih aktif untuk mencari sumber bacaan atau rujukan untuk 

menguatkan materi yang mereka pelajari. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas diharapkan dengan penggunaan E-

Learning dalam pembelajaran fiqih dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Maka dari itu peneliti mengadakan sebuah penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media E-Learning dalam Pembelajaran Fiqih 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MAN 1 

Tulungagung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan, diantaranya: 

1) Dalam era Teknologi Informasi dan Komunikasi seperti saat ini, E-learning 

masih dalam proses pengembangan di MAN 1 Tulungagung. 

2) Ketersediaan fasilitas internet di MAN 1 Tulungagung, belum maksimal 

dimanfaatkan untuk E-Learning. 

3) Kondisi pembelajaran fiqih yang kurang efektif. 

4) Guru belum menguasai betul penggunaan E-Learning dalam pembelajaran. 

5) Belum diketahui efektivitas penggunaan E-Learning untuk pembelajaran di 

MAN 1 Tulungagung. 

6) Efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih 

untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

7) Efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih 

untuk meningkatkan hasil belajar afektif peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

8) Efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih 

untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta didik kelas XI di 

MAN 1 Tulungagung. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan masalah dalam pembahasan laporan 

penelitian ini, maka peneliti memfokuskan masalah penelitian ini yakni pada:  

1. Efektivitas penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

2. Efektivitas penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih untuk 

meningkatkan hasil belajar afektif peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

3. Efektivitas penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran fiqih untuk 

meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI di 

MAN 1 Tulungagung? 

2. Bagaimana efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar afektif peserta didik kelas XI di MAN 

1 Tulungagung? 
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3. Bagaimana efektivitas menggunakan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta didik kelas XI 

di MAN 1 Tulungagung? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas XI di MAN 1 Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil belajar afektif peserta didik 

kelas XI di MAN 1 Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta 

didik kelas XI di MAN 1 Tulungagung. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua, yaitu : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah atau 

sumbangan ilmu untuk memperluas pengetahuan pada dunia 

pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 
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peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI dengan menggunakan 

media pembelajaran E-learning pada pembelajaran fiqih, serta dijadikan 

pijakan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai media 

pembelajaran berbasis E-learning dalam pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi kepala sekolah MAN 1 Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

menggunakan E-learning dalam pembelajarannya. Juga dapat dijadikan 

suatu referensi untuk sekolah khususnya MAN 1 Tulungagung dalam 

melakukan pengembangan media E-learning. 

b) Bagi pendidik MAN 1 Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai referensi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui media E-

learning sehingga dapat memberikan semangat belajar peserta didik di 

sekolah. 

c) Bagi peserta didik MAN 1 Tulungagung 

Dapat menjadi bahan informasi dan memberikan suasana belajar yang 

lebih variatif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

d) Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengembangkan 

efektiv atau tidaknya media E-learning dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan penggunaan media E-learning. 

e) Bagi pembaca 
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Sebagai gambaran dan wawasan pengetahuan tentang efektivitas 

menggunakan media pembelajaran E-learning terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud dari 

judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Media E-Learning dalam 

Pembelajaran Fiqih Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 

di MAN 1 Tulungagung” perlu adanya definisi secara konseptual maupun 

operasional. 

1. Definisi Konseptual 

a. E-learning 

E-learning merupakan istilah yang terdiri dari ‘e’ yang berarti 

‘electronic’ dan ‘Learning’ yang berarti ‘pembelajaran’. Jadi E-

learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang menggunakan 

perangkat elektronik sebagai medianya.12 

Sedangkan menurut Rosenberg, E-learning merupakan satu 

penggunaan teknologi internet dalam penyampaian dalam jangkauan 

luas yang berlandaskan tiga kriteria. Pertama, E-learning merupakan 

jaringan dengan kemampuan untuk memperbaruhi, menyimpan, 

mendistribusi dan membagi materi ajar atau informasi. Kedua, 

pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan 

menggunakan teknologi internet yang standar. Ketiga, memfokuskan 

 
12 Gartika Rahmasari dan Rita Rismiati, E-Learning Pembelajaran Jarak Jauh untuk 

SMA, (Bandung: Yrama Widya, 2012), hal. 27 
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pada pandangan yang saling luas tentang pembelajaran dibalik 

paradigma pembelajaran tradisional.13 

b. Hasil Belajar Fiqih 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh 

peserta didik akan menghasilkan hasil belajar.14 Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 

berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.15 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkat laku. Aspek perubahan ini mengacu 

kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 

Simpson, dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.16 

Aspek kognitif mencakup pengetahuan konten dan perkembangan 

keterampilan intelektual. Menurut Bloom, jenjang aspek kognitif terdiri 

dari enam jenjang yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi, yang kemudian direvisi menjadi mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan.17 

 
13 Ibid., hal. 28 
14 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44 
15 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hal. 82 
16 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,... hal. 45 
17 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2017), hal. 21 
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Aspek afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi, 

misalnya perasaan, nilai, penghargaan, minat, motivasi, dan sikap.18  

Aspek psikomotorik adalah hasil belajar yang berkaitan dengan 

keterampilan motorik dan kemampuan bertindak individu. Terdapat 

tujuh jenjang aspek psikomotorik yakni: persepsi, kesiapan, reaksi yang 

diarahkan, reaksi natural, reaksi yang kompleks, adaptasi, kreativitas.19 

Fiqih merupakan ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat 

amaliah yang digali dan ditetukan dari dalil-dalil yang tafsili.20 

2. Definisi Operasional 

a. E-Learning 

E-Learning merupakan salah satu aplikasi yang sedang berkembang 

pada teknologi yang berguna untuk meningkatkan proses pembelajaran 

yang disampaikan melalui teknologi elektronik. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan media E-Learning siswa dapat mengakses dengan 

mudah materi-materi pelajaran fiqih di internet bahkan pembelajaran 

bisa dilaksanakan jarak jauh sehingga proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, efesien, dan juga praktis. Tidak hanya itu, 

proses pembelajaran juga dapat menjadi lebih menarik, lebih mudah 

dimengerti dan lebih menyenangkan peserta didik.  

 

 

 

 
18 Ibid, hal. 25 
19 Ibid, hal. 28 
20 Nurhayati dkk, Fiqih dan Ushul Fiqih, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018), hal. 14 



15 
 

 
 

b. Hasil Belajar Fiqih 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah 

mengalami atau melakukan suatu proses aktivitas belajar dalam jangka 

waktu tertentu. 

Hasil belajar ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran 

fiqih bab pernikahan yang telah diajarkan. 

Hasil belajar ranah afektif adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan emosi atau sikap peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran fiqih. 

Hasil belajar ranah psikomotorik adalah kemampuan yang berkaitan 

dengan keterampilan motorik dan kemampuan bertindak peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Siswa membentuk kelompok 

untuk mencari tahu tentang pernikahan terlarang yang ada di Indonesia, 

setelah mendapatkan kasusnya mereka menganalisis kemudian 

dipresentasikan. Kemudian untuk memperkuat sejauh mana siswa 

memahami materi mereka mempraktikkan pernikahan dalam Islam 

bersama teman sekelas. 

Fiqih dalam penelitian ini adalah ilmu yang membahas tentang 

persoalan yang mengatur pernikahan dalam Islam sesuai dengan syariat 

Islam. 

Berdasarkan dari paparan tersebut diatas, maka yang dimaksud 

dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Media E-Learning dalam 

Pembelajaran Fiqih Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
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XI di MAN 1 Tulungagung” adalah bagaimana efektifitas penggunaan 

media E-learning dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomorik peserta didik kelas XI di MAN 1 

Tulungagung. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun 

nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika 

pembahasan skripsi. Sistematika penulisan skripsi dengan pendekatan 

kuantitatif terbagi menjadi tiga bagian yaitu:  

Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman 

pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub 

bab, antara lain: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, meliputi: Deskripsi teoritis tentang variabel yang 

diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang berupa argumentasi atas hipotesis 

yang diajukan dalam bab yang mendahuluinya, penelitian terdahulu, kerangka 

teori dan hipotesis penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian, meliputi: Rancangan penelitian yang dari 

jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, teknik 

sampling, kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian, meliputi: Deskripsi data dan pengujian 

hipotesis. 

Bab V Pembahasan, meliputi: Pembahasan rumusan masalah 1, 

pembahasan rumusan masalah 2 dan pembahasan rumusan masalah 3. 

Bab VI Penutup, meliputi: Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran penulis kepada berbagai pihak melalui penelitian yang dilaksanakan. 

Bagian Akhir, meliputi: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 

 


